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Abstract.. Effective inventory management is crucial for maintaining smooth production without causing excessive
stockpiling in warehouses and increased operational costs and inefficiencies. In 2022, PT. XYZ imported 54 units of
Oil Engine Separators and in 2023 added 66 units of similar spare parts. This increase of about 20% from the previous
year led to an accumulation of spare parts in the warehouse due to orders exceeding storage capacity. This study
aims to determine the required quantity of compressor machine components using the Economic Order Quantity
(EOQ) and Reorder Point (ROP) methods. The results show that applying these two methods can reduce inventory
costs from Rp. 322,362,150 to Rp. 33,020,408, saving the company Rp. 289,341,742. This saving enhances cost
efficiency in the company and prevents stockpiling issues.
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Abstrak.. Manajemen persediaan yang efektif sangatlah penting dalam menjaga kelancaran produksi tanpa menyebabkan
penumpukan barang di gudang dan meningkatnya biaya operasional dan efisiensi perusahaan. Pada tahun 2022 PT.
XYZ mengimpor 54 unit Oil Engine Separator, dan pada tahun 2023 menambah 66 unit spare part serupa. Jumlah
ini meningkat sekitar 20% dari tahun sebelumnya, yang menyebabkan penumpukan spare part di gudang akibat
pesanan yang melebihi kapasitas penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah kebutuhan
komponen mesin kompresor dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) serta Reorder Point
(ROP). Temuan penelitian mengindikasikan bahwasanya penerapan kedua metode tersebut dapat mengurangi biaya
persediaan dari Rp.322.362.150 menjadi Rp.33,020,408 sehingga menghemat anggaran perusahaan sebesar
Rp.289.341.742. penghematan ini meningkatkan efisiensi biaya di perusahaan, serta mencegah terjadinya
penumpukan stok.

Kata Kunci — Economic Order Quantity, Manajemen Persediaan, Reorder Point

I. PENDAHULUAN

Pengadaan barang memiliki peran yang signifikan dalam perjalanan bisnis pada perusahaan. Perusahaan, baik itu
usaha perdagangan, ataupun industri manufaktur seringkali memprioritaskan persediaan untuk menjadi aset
perusahaan, Persediaan adalah jumlah barang yang disimpan dan tersedia untuk dijual kepada konsumen pada waktu
atau periode tertentu [1]. Persediaan suku cadang yang baik dapat dicapai dengan melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan persediaan suku cadang untuk menentukan suku cadang yang dibutuhkan oleh
perusahaan dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang optimal di gudang serta memastikan kelancaran
operasional. Hal ini dapat terjadi apabila pekerjaan perawatan yang tepat dapat dilakukan sehingga dapat dilaksanakan
dengan baik [2].

PT. XYZ adalah sebuah perusahaan sepatu terkemuka yang dikenal sebagai pembuat sepatu dengan kualitas
terbaik. Permasalahan yang sedang terjadi saat ini adalah tidak adanya pemahaman tentang pola pembelian suku
cadang untuk Air Compressor yang dipesan secara bersamaan. Data tahun 2022 PT. XYZ mendatangkan sebanyak 54
buah Oil engine sparator, dan pada tahun 2023 ini mendatangkan lagi sebanyak 66 buah spare part serupa. Jumlah
ini naik sekitar 10% dari tahun sebelumnya. Hal ini menyebabkan terjadinya penumpukan spare part yang ada di
gudang karena jumlah pemesanan yang melebihi kapasitas gudang.
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Perencanaan untuk produksi perlu disertai dengan pengelolaan stok yang efisien. Stok yang tersedia perlu selalu
cukup agar tidak menghalangi proses produksi, sehingga perusahaan dapat terus memenuhi permintaan dari pelanggan
[3]. Menetapkan tingkat persediaan sangat krusial bagi sebuah perusahaan karena hal tersebut berpengaruh langsung
terhadap keuntungan. Kesalahan dalam menentukan jumlah barang yang disimpan dapat berdampak pada hasil akhir
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, disarankan bagi perusahaan untuk berhasil menetapkan jumlah persediaan yang
optimal dan cost-effective agar total belanja persediaan dapat tetap berada pada biaya minimum [4].

Kekurangan komponen pada suatu mesin dapat berpotensi produksi harus tertunda bahkan terhentinya kegiatan
produksi dan mengakibatkan biaya-biaya, kelebihan bahan dapat berpotensi menimbulkan kerusakan bahan dan
terjadinya peningkatan biaya penyimpanan, keterlambatan pemesanan suku cadang dari supplier yang mengakibatkan
keterlambatan kedatangan komponen dan masalah lainnya [5]. Perusahaan perlu menemukan keseimbangan antara
alokasi dana untuk stok dan tingkat kepuasan pelanggan. Pengelolaan stok adalah aspek penting dalam meraih
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. [6]. Menyiapkan suku cadang mesin harus dilaksanakan guna ketika ada
permasalahan pada bagian mesin di produksi, perbaikan serta penggantian dapat ditindak dengan segera sehingga
tidak mengganggu keberlangsungan produksi dalam waktu yang panjang. Namun, persediaan yang diadakan juga bisa
menimbulkan masalah. Tingkat ITO (inventory turn over) yang rendah dapat mengakibatkan akumulasi barang di
gudang [7].

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mendukung kegiatan produksi di perusahaan yaitu melalui
penyelenggaraan pengadaan bahan baku terjadwal serta menyesuaikan pada penentuan perusahaan. Selain itu,
perusahaan juga perlu melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan yang ada agar dapat mengurangi
pengeluaran dan meningkatkan keuntungan. Umumnya, model pengelolaan persediaan bertujuan untuk mengurangi
total biaya, yang mencakup biaya pemesanan (ordering cost) serta biaya penyimpanan (holding cost). Karena pada
dasarnya biaya lainnya seperti biaya persediaan produksi biasanya bersifat tetap, mengurangi salah satu dari biaya
pemesanan atau biaya penyimpanan secara langsung berdampak pada penurunan total biaya [8].

Manajemen persediaan bahan baku adalah upaya untuk memantau atau memastikan bahwa bahan baku tersedia
dengan baik. Pengelolaan bahan baku bisa digunakan sebagai salah satu metode yang digunakan ketika menentukan
waktu saat melakukan pemesanan guna meningkatkan stok bahan baku dan juga pememsanan jumlah bahan baku [9].
Dengan mengimplementasikan kebijakan pengelolaan bahan baku di dalam perusahaan, biaya persediaan dapat
ditekan hingga tingkat terendah. Saat mereduksi biaya penyimpanan, satu langkah yang dapat diambil adalah melalui
analisia Economic Order Quantity (EOQ). EOQ merujuk pada jumlah pemesanan yang ter-efisien di tiap transaksi
[10]. Tujuan dari studi ini untuk mengetahui ritme pemesanan komponen mesin compressor secara optimal
menggunakan metode EOQ sehingga mampu menghasilkan error yang minimum untuk setiap periode pemesanan.
Harapannya setelah dilakukannya penelitian dibawah ini mampu mengendalikan sparepart yang terlalu banyak di
dalam gudang serta dapat memangkas biaya pengadaan dan penyimpanan barang.

II. METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitiam

Penelitian ini diselenggarakan pada PT. XYZ yang terletak didaerah Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan selama 6
bulan, sejak Oktober 2023 hingga Maret 2024. Proses pengumpulan informasi dilakukan melalui pengamatan secara
langsung di perusahaan serta wawancara kepada sumber terpercaya guna mengetahui secara nyata kondisi di
perusahaan. Data yang akan dicantumkan pada penelitian ini diperoleh dari data historis juga studi literatur dari buku
ataupun jurnal.

B. Alur Penenlitian
Adapun kegiatan selama proses penelitian terdapat pada alur penelitian yang berbentuk flowchart seperti gambar

2.1 berikut.
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Gambar 1. Alur Penelitian.

Adapun langkah-langkah yang akan dijalankan pada penelitian berikut meliputi:

1. Penyajian teori-teori
Adapun mengenai beragam teori yang mendukung berasal dari berbagai referensi yang dapat dipercaya seperti
buku dan jurnal yang berkaitan dengan pengendalian persediaan khususnya pemilihan metode dalam penelitian
ini.

2. Pengumpulan data
Data yang dibutuhkan merupakan demand per-tahun, biaya suku cadang yang mana meliputi biaya pesan, biaya
per-item dan biaya inventory, juga data kebutuhan sparepart yang terhitung sejak tahun 2022 hingga tahun 2023.

Tabel 1. Kebutuhan Sparepat Tahun 2023.

Periode Filter Kit Compressor
2023 Atlas Copco Hitachi Baldor Tech fotal
Januari 4 0 0 4
Februari 5 0 1 6
Maret 5 1 0 6
April 4 0 1 5
Mei 3 0 0 3
Juni 4 1 1 6
Juli 6 0 0 6
Agustus 4 0 1 5
September 6 1 0 7
Oktober 4 0 1 5
November 5 0 0 5
Desember 6 1 1 8
Total 56 4 6 66
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Tabel 2. Holding Cost.
Holding Cost (per-tahun)
Listrik Exhause Rp 12.484.800
Listrik Lampu Rp 3.600.000
total pertahun Rp 16.084.800
rata-rata per-unit Rp 243.709

Tabel 3. Ordering Cost.
Ordering Cost (tiap pemesanan)

komunikasi Rp 750.000
Jasa Rp 2.793.875

total per-unit Rp 3.543.875

Tabel 4. Unit Cost.
Unit Cost

Filter Kit Atlas Copco Rp 8.540.000
Filter Kit Hitachi Rp 7.982.501
Filter Kit Baldor Tech Rp 5.692.000

3. Pengolahan data
Berbagai data yang sudah dihimpun dilanjutkan diolah dengan memakai microsoft excel dan juga software POM-
QM untuk mengetahui jumlah kebutuhan komponen mesin compressor yang optimal dan menghasilkan error yang
minimum untuk setiap periode pemesanan. Kemudian, hasil yang dihasilkan akan dianalisis untuk menjelaskan
hasil keluarannya.

4. Membuat kesimpulan
Setelah hasil output didapatkan dan dianalisa maka dapat ditarik kesimpulan untuk permasalahan yang ada pada
penelitian yang dilakukan.

C. Economic Order Quantity (EOQ)

Metode EOQ ialah langkah bagi perusahaan guna mendapatkan stok bahan baku serta menentukan kuantitas
pesanan yang paling efisien untuk setiap pembelian berdasarkan seberapa sering dan kapan pemesanan ulang telah
ditetapkan. Tujuan dari EOQ adalah untuk mengidentifikasi jumlah pemesanan yang ideal agar perusahaan dapat
mengurangi biaya terkait persediaan [11]. Alasan untuk menentukan persediaan bahan baku dan produk jadi sejalan
pada prinsip EOQ adalah sebagai berikut: a) Untuk mengatasi ketidakpastian dalam pesanan, mengingat bahwa
permintaan pelanggan bisa bervariasi, sehingga dapat menjaga kepuasan pelanggan (misalnya untuk memenuhi
tenggat waktu pengiriman). b) Untuk mencegah terhentinya proses produksi yang disebabkan oleh kerusakan mesin,
masalah pada bahan baku, kelangkaan bahan, dan keterlambatan pengiriman bahan mentah. ¢) Untuk meningkatkan
keuntungan melalui berbagai diskon yang tersedia. d) Untuk mempersiapkan diri jika terjadi kenaikan di masa depan
[12]. Metode EOQ adalah sebuah rumusan yang digunakan untuk menetapkan banyak pesanan sehingga
meminimalkan harga persediaan. Dibawah ini rumus metode EOQ:

2XCoxD (1)
EOQ= [————
Q Ch
Sumber: [12] [13].
Keterangan:
EOQ = banyaknya pembelian optimal (unif)
Co  =biaya sekali pemsanan
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D = kuantitas tiap pengguna tiap tahun
Ch  =harga penyimpanan per unit tiap tahun

Berikut rumus untuk menetapkan nilai total inventory cost (TIC) sebagai berikut:

TIC = (gs) + (%H) ()
Sumber: [12] [13].

Keterangan:

Q = pembelian rata-rata bahan baku

D = permintaan tahunan didalam unit guna barang persediaan
S = biaya pemesanan pada tiap pesanan

H = harga simpan tiap unit per-periode

Kemudian, setelah menemukan fotal inventory cost maka dapat mencari banyak pemesanan (P) selama periode terpilih
dengan menggunakan rumus berikut:

p D
=500 3)
Sumber: [12] [13].
Keterangan:
P = frekuensi banyaknya pemesanan per tahun
D = kuantitas permintaan di kurun waktu khusus

EOQ = kuantitas ekonomis barang tiap pemesanan

D. Reorder Point (ROP)
Reorder Point (ROP) ialah momen ketika sebuah perusahaan harus kembali melakukan pemesanan ulang yang
diperlukan [12]. Rumus untuk menghitung pemesanan kembali dapat dinyatakan berikut ini:

ROP = (LT x AU) +SS 4)
Sumber: [12] [13].
Keterangan:
ROP = reorder point
LT = lead time
AU = average usage
SS  =usafety stock

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Memakai metode Economic Order Quantity (EOQ) yang punya tujuan guna mengatur stok persediaan barang agar
semakin ekonomis serta meminimalkan total biaya penyimpanan. Berikut ini merupakan hasil perhitungan EOQ
menggunakan Microsoft Excel dan Software POM-QM.

Tabel 5. Total Biaya Berdasarkan Kebijakan Perusahaan untuk Brand Atlas Copco.

Periode Demand TIC
Januari 4 Rp 4.518.711
Februari 5 Rp 4.762.420
Maret 5 Rp 4.762.420
April 4 Rp 4.518.711
Mei 3 Rp 4.275.002
Juni 4 Rp 4.518.711
Juli 6 Rp 5.006.130
Agustus 4 Rp 4.518.711
September 6 Rp 5.006.130
Oktober 4 Rp 4.518.711
November 5 Rp 4.762.420
Desember 6 Rp 5.006.130
Total 56 Rp 56.174.209
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Tabel 6. Total Biaya Berdasarkan Kebijakan Perusahaan untuk Brand Hitachi

Periode Demand TIC
Januari 0 Rp -
Februari 0 Rp -
Maret 1 Rp 3.787.584
April 0 Rp -
Mei 0 Rp -
Juni 1 Rp 3.787.584
Juli 0 Rp -
Agustus 0 Rp -
September 1 Rp 3.787.584
Oktober 0 Rp -
November 0 Rp -
Desember 1 Rp 3.787.584
Total 4 Rp 15.150.336

Tabel 7. Total Biaya Berdasarkan Kebijakan Perusahaan untuk Brand Baldor Tech.

Periode Demand TIC
Januari 0 Rp -
Februari 1 Rp 3.787.584
Maret 0 Rp -
April 1 Rp 3.787.584
Mei 0 Rp -
Juni 1 Rp 3.787.584
Juli 0 Rp -
Agustus 1 Rp 3.787.584
September 0 Rp -
Oktober 1 Rp 3.787.584
November 0 Rp -
Desember 1 Rp 3.787.584
Total 6 Rp 22.725.505

Berikut merupakan biaya-biaya persediaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan setelah dihitung rata-rata tiap
bulannya.
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Tabel 8. Total Biaya Berdasarkan Kebijakan Perusahaan untuk setiap Brand Compressor.

Item Demand Unit Cost Holding Cost/unit Ordering Cost/unit
atlas copco 56 Rp 8.540.000 Rp 243.709 Rp 3.543.875
hitachi 4 Rp 7.982.501 Rp 243.709 Rp 3.543.875
baldor tech 6 Rp 5.692.000 Rp 243.709 Rp 3.543.875

1. Menghitung Economic Order Quantity (EOQ).
Dibawah ini ialah perhitungan banyaknya pemesanan Sparepart berupa Filter Kit dari Brand Atlas Copco, Hitachi,
dan Baldor Tech dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ).

2xCoxD

EOQ =
0Q Ch

2 X 3.543.875 x 56
243.709

Berdasarkan perhitungan metode EOQ, kuantitas pemesanan untuk tiap kali melakukan pemesanan Filter Kit Atlas
Copco sebanyak 41 sparepart.

EOQ(Atlas Copco) = = 40,36 = 41 Sparepart

) ) 2 X 3.543.875 x 4
EOQ(Hitachi) = 243709

Berdasarkan perhitungan metode EOQ, kuantitas pemesanan untuk tiap kali melakukan pemesanan Filter Kit
Hitachi sebanyak 11 sparepart.

= 10,79 = 11 Sparepart

2 X 3.543.875x 6
243.709

Berdasarkan perhitungan metode EOQ, kuantitas pemesanan untuk tiap kali melakukan pemesanan Filter Kit
Baldor Tech sebanyak 14 sparepart.

EOQ(Baldor Tech) = \/ = 13,21 = 14 Sparepart

2. Menghitung Frekuensi Pemesanan
Setelah mendapatkan kuantitas pemesanan, maka dilakukan perhitungan frekuensi sebagai berikut:

D

"~ Fog
P(Atlas Copco) = 20,36 = 1,39 = 2 kali pemesanan
P(Hitachi) = 10.79 = 0,37 = 1 kali pemesanan
P(Baldor Tech) = 1321 = 0,45 = 1 kali pemesanan

Hasil dari perhitungan frekuensi yang optimal adalah 2 kali pemesanan untuk Filter Kit Atlas Copco, 1 kali
pemesanan untuk Filter Kit Hitachi, dan 1 kali pemesanan untuk Filter Kit Baldor Tech selama setahun. Jadi
berbeda dibanding kebijakan perusahaan, karena apabila perusahaan menggunakan metode EOQ menghasilkan
penghematan harga pemesanan sehingga total biaya persediaan jauh lebih ekonomis.

3. Menghitung Reorder Point
Untuk memperoleh kapan akan melakukan pemesanan kembali atau yang biasa disebut reorder point maka perlu
dihitung dengan average usage dimana didapatkan dari total demand selama satu tahun dibagi dengan banyaknya
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hari pada waktu satu tahun yaitu 365 hari. Untuk pemesanan dilakukan dengan sistem pre-order selama 14 hari
dan tidak perlu ada safety stock.

ROP = (LT x AU) + SS
ROP(Atlas Copco) = (14 X 1,39) + 0 = 2,15 = 3 sparepart
Perhitungan untuk titik pemesanan kembali didapatkan sebesar 2,15 untuk Atlas Copco yang mana perusahaan
harus memesankan kembali pada saat persediaan tersisa 3 Filter Kit.
ROP(Hitachi) = (14 x 0,37) + 0 = 0,15 = 1 sparepart

Perhitungan untuk titik pemesanan kembali didapatkan sebesar 0,15 untuk Hitachi yang mana perusahaan harus
memesankan kembali pada saat persediaan tersisa 1 Filter Kit.

ROP(Baldor Tech) = (14 x 0,45) + 0 = 0,23 = 1 sparepart

Perhitungan untuk titik pemesanan kembali didapatkan sebesar 0,23 untuk Baldor Tech yang mana perusahaan
harus memesankan kembali pada saat persediaan tersisa 1 Filter Kit.

Dengan langkah-langkah perhitungan yang sama maka didapatkan data dibawah ini:

Tabel 9. Hasil Perhitungan Masing-masing Brand.

Item EOQ Frekuensi ROP
Atlas Copco 40,36 1,39 2,15
Hitachi 10,79 0,37 0,15
Baldor Tech 13,21 0,45 0,23

Adapun pengendalian dengan menggunakan software POM-QM yang mana akan menggunakan MODULE
Inventory kemudian menunjuk option Economic Order Quantity Model dan memasukkan nama data saat akan dihitung
seperti gambar berikut:

85 Create data set for Inventery/Economic Order Quantity (EOQ) Model = Od *

Moy defaut ttle

Row Mames Column Names Overview

The inventory module has several different types of
inventory models.

The first several models are for one of the EOQ
based models.

IMPORTAMNT: When you enter the holding cost, if
you want to enter a percentage of the unit price then
enter a percent sign, %, after the number. Far
example, the software wil interpret .25 as 25 cents
perunit MOT AS 25%. The software will interpret 25%

ae PR narmart of tha onit ~oet

Gambar 1. Create Data POM-QM.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



Kemudian klik OK dan masukkan seluruh data yang akan dihitung:

Page |9

Parameter

Unit cost

Atlas Copco

Value

Demand rate(D)
Setupfordering cost(S)
Holding/carrying cost(H)

Days per year or ..
_..Daily demand rate(d)
Lead time (in days)
Safety siock

Gambar 2. Input Data.

56
3543875
243709
8540000
364

0

14

0

Setelah semua batasan parameter dimasukkan, dilanjutkan dengan klik So/ve pada menu bar setelah itu hasil dari
perhitungan model EOQ akan mengeluarkan output dalam tabel solution inventory sebagai berikut:

Atlas Copco Solution
Parameter

Demand rate(D)
Setup/ordering cost(S)
Holding/carrying cost(H)
Unit cost

Days per year (D/d)
Daily demand rate

Lead time (in days)
Safety stock

o= QM for Windows - [Data] Results

Value Parameter

56 I

Optimal order quantity (Q*)

3543875 - Maximum Inventory Level (Imax)
Average inventory

243700 [N
Orders per period (M)

2365 [N Annual Setup cost

15 - Annual Holding cost
14 - Total Inventory (Holding + Setup) Cost

o N Unit costs (PD)

e Total Cost (including units)

Reorder point

Gambar 3. Output Inventory Solution.

===~

Value
40,36
40,36
2018
1,39
4917608
4917609
05352158
478240000
488075200

215 units

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari keluaran POM-QM dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:
a. Optimal order quantity(Q*) atau banyaknya pemesanan sparepart yang paling ekonomis memiliki hasil yang sama
dengan Maximum Inventory Level (Imax) yaitu 40,36 atau dibulatkan menjadi 41 sparepart.
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b. Average inventory atau rata-rata persediaan yang mana didapatkan dari nilai Q/2 memiliki nilai sebesar 20,18 atau
dibulatkan menjadi 21 sparepart.

c. Orders per period (N) merupakan nilai frekuensi yaitu sebesar 1,39 yang mana pemesanan dilakukan selama 1
kali dalam setahun.

d. Untuk Annual Setup Cost dan Annual Holding Cost memiliki nilai yang sama yaitu sebesar Rp. 4.917.609 dengan
Total Inventory Cost (TIC) sebesar Rp. 9.835.218.

Default Fore Color Default Back

Atlas Copco
Inventory costs excluding unit costs

Cost

59.835.217,85

4036
Order Quantity, Q

Gambar 4. Output Cost Curve.

Pada output grafik sparepart brand Atlas Copco diatas Menampilkan kurva total biaya yang terendah terletak pada
titik pertemuan antara jumlah pemesanan yang ideal dengan total dana yang digunakan. Titik temu pada sumbu x dan
y memperlihatkan bahwa banyaknya pemesanan yang optimal sebanyak 41 sparepart setiap kali melakukan
pemesanan dapat mengurangi pengeluaran perusahaan dengan jumlah Rp. Rp. 9.835.218. Dimana, jika nilai holding
cost semakin tinggi maka nilai sefup cost semakin rendah, begitupun sebaliknya.

sehingga untuk perbandingan harga yang didapatkan terdapat pada tabel berikut:

Tabel 10. Perbandingan biaya saat ini dengan metode EOQ

Filter Kit Atlas Copco

Perbandingan TIC
Holding Cost Ordering Cost
Kondisi Saat Ini Rp 13.647.709 Rp 42.526.500 Rp 56.174.209
Usulan EOQ Rp 4.917.609 Rp 4.917.609 Rp 9.835.218
Selisih Rp 46.338.991
Perbandingan Filter Kit Hitachi TIC
Holding Cost Ordering Cost
Kondisi Saat Ini Rp 974.836 Rp 14.175.500 Rp 15.150.336
Usulan EOQ Rp 1.314.286 Rp 1.314.286 Rp  2.628.572
Selisih Rp 12.521.764
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Filter Kit Baldor Tech

Perbandingan TIC
Holding Cost Ordering Cost
Kondisi Saat Ini Rp 1.462.255 Rp 21.263.250 Rp 22.725.505
Usulan EOQ Rp 1.609.665 Rp 1.609.665 Rp 3.219.330
Selisih Rp 19.506.175

IV. SIMPULAN

Sesuai pada penemuan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ) bisa meminimkan harga pengeluaran secara signifikan pada ketiga brand sparepart. Adapun untuk Atlas
Copco, total biaya persediaan berkurang dari Rp. 56.174.209 menjadi Rp. 9.835.218, menghasilkan penghematan
sebesar Rp. 46.338.991. Pada sparepart Hitachi, biaya persediaan berkurang dari Rp. 15.150.336 menjadi Rp.
2.628.572, dengan selisih penghematan Rp. 12.521.764. Sementara itu, untuk Baldor Tech, total biaya persediaan
turun dari Rp. 22.725.505 menjadi Rp. 3.219.330, menghasilkan penghematan sebesar Rp. 19.506.175. Secara
keseluruhan, metode EOQ berhasil mengoptimalkan manajemen persediaan dengan menurunkan biaya holding dan
ordering secara drastis dengan total keseluruhan sebesar Rp. Rp94.050.050 menjadi Rp. 15.683.075 schingga
menghasilkan penghematan sebesar Rp. 78.366.930. Hal ini tentu sangat membantu untuk meningkatkan efisiensi
biaya di perusahaan.
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